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 Pada remaja membiasakan pola makan sehat pada remaja menjadi penting. Sebagai upaya 
mencegah munculnya masalah kesehatan pada masa dewasa dan tua nanti.
 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui gambaran pengetahuan, sikap remaja SMA, ketersediaan buah sayur, dan pola konsumsi buah 
sayur di Kabupaten Bantaeng. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
rancangan cross sectional study. Populasi adalah siswa/i SMAN 1 Eremerasa berjumlah 136 orang dan 
siswa/i SMAN 1 Bantaeng berjumlah 220 orang. Penarikan sampel menggunakan proporsional sistematik 
random sampling dengan besar sampel 356 orang. Analisis data yang dilakukan adalah univariat dengan 
uji independent samples T-test. Hasil penelitian diperoleh Responden di pedesaan memiliki pengetahuan 
kurang 83,8%, perkotaan memiliki pengetahuan kurang 17,7%. Responden di pedesaan memiliki sikap 
negatif  61,8%, perkotaan memiliki sikap  negatif 27,3%. Responden ketersediaan buah sayur kurang di 
pedesaan 1,5%, perkotaan  ketersediaan buah sayur kurang 90,5%. Konsumsi buah bukan musiman jarang 
di pedesaan 5,9%, konsumsi buah musiman jarang 66,9%, konsumsi sayuran jarang 8,1%, perkotaan pola 
konsumsi buah bukan musiman jarang 4,1%, pola konsumsi buah musiman jarang 92,7%, pola konsumsi 
sayuran jarang 19,5%. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa di pedesaan pengetahuan, sikap rendah, 
ketersediaan buah sayur cukup, pola konsumsi buah sayurnya kurang. Di perkotaan pengetahuan, sikap 
baik, ketersedian buah sayur kurang, pola konsumsi buah sayurnya sering.  
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ABSTRACT 
 In adolescents habit of healthy eating in adolescents become important. In an effort to prevent 
health problems in adulthood and later old nanti. This study aims to describe the knowledge, attitudes 
teenage high school, the availability of fruits vegetables, and the pattern of consumption of fruits 
vegetables in the district Bantaeng. This type of research is a descriptive study with cross sectional study . 
The population is the student/i SMAN 1 Eremerasa totaling 136 people and students/i SMAN 1 Bantaeng 
numbered 220 people. Proportional sampling using systematic random sampling with a sample size of 
356 people. Data analysis was performed with univariate tests of independent samples T –test. The results 
were obtained Respondents in rural areas have less knowledge of 83.8%, urban 17.7% have less 
knowledge. Respondents in rural had a negative attitude 61.8% urban, 27.3% have a negative attitude. 
Respondents availability of fruit vegetables 1.5% less in rural areas, urban vegetable fruits lack of 
availability of 90.5% . Seasonal fruit consumption is not uncommon in rural 5.9%, rarely seasonal fruit 
consumption 66.9%, 8.1% rare vegetable consumption, urban consumption patterns are rarely seasonal 
fruit instead of 4.1%, the consumption pattern of seasonal fruits rarely 92.7%, infrequent vegetable 
consumption patterns of 19.5%. The conclusion of this study that the knowledge of rural, low stance, the 
availability of enough fruits vegetables, fruit vegetable consumption patterns less. In urban areas of 
knowledge, good attitude, less availability of fruits vegetables, fruit vegetable consumption patterns often.  
Keywords : Teen high school , knowledge , attitudes , availability , consumption patterns 
 
PENDAHULUAN 
Remaja adalah anak yang berusia 10-19 tahun.
1 
Kondisi seseorang pada masa dewasa 
banyak ditentukan oleh keadaan gizi dan kesehatan pada masa remaja.
2 
Membiasakan pola makan 
sehat pada remaja menjadi penting sebagai upaya untuk mencegah munculnya masalah-masalah 
kesehatan pada masa dewasa dan tua nanti.
3 
Tingkat pengetahuan yang menentukan perilaku 
konsumsi pangan salah satunya didapat melalui jalur pendidikan gizi.
4 
     Penelitian Young, Fors dan Hayes menyimpulkan bahwa ketersediaan buah dan sayur  
adalah penghubung antara faktor-faktor lain terhadap konsumsi buah dan sayur.
5 
Pada penelitian 
Noia dan Contento, ketersediaan buah dan sayur di rumah dan di sekolah berhubungan positif 
dengan konsumsi buah sayur pada remaja.
6 
Kurang konsumsi buah dan sayur dapat 
menyebabkan tubuh kekurangan nutrisi seperti vitamin, mineral, serat dan tidak seimbangnya 
asam basa tubuh, sehingga dapat mengakibatkan timbulnya berbagai penyakit.
7 
Diantarnya 
adalah menurunnya imunitas tubuh seperti mudah terkena flu, mudah mengalami stres atau 
depresi, tekanan darah tinggi, gangguan pencernaan seperti konstipasi/sembelit, sariawan, 
gangguan mata, kulit keriput, athritis, osteoporosis, berjerawat, kelebihan kolestrol darah dan 
kanker.
8 
Menurut penelitian Gustiara, Konsumsi sayur pada siswa SMA Negeri 1 Pekanbaru adalah 
kurang dari 200 gram/orang per hari (64,6%). Frekuensi konsumsi buah masih kurang dari 2 kali 
sehari dan buah yang paling disukai oleh siswa adalah jeruk (35,4%).
9 
Menurut Farisa (2012), di 
SMPN 8 Depok terdapat 92,5% responden memiliki sikap baik terhadap buah dan sayur, serta 
terdapat 68,8% responden memiliki pengetahuan baik mengenai buah dan sayur.
10 
Penduduk dikategorikan ‘cukup’ konsumsi sayur dan buah apabila makan sayur dan atau 
buah minimal 5 porsi per hari selama 7 hari dalam seminggu. Dikategorikan ‘kurang’ apabila 
konsumsi sayur dan buah kurang dari ketentuan di atas.
11 
     Dalam International Food Policy Reasearch institute, World Health  Organization, Ruel 
Marie mengatakan bahwa negara yang asupan sayur dan buahnya mencapai rekomendasi 




Data profil kesehatan Indonesia tahun 2008 menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia 
mengonsumsi buah hanya 32,67 kg/kapita/tahun jauh di bawah anjuran WHO  minimal sebanyak 
65 kg/kapita/tahun.
13 
     Hasil Riskesdas tahun 2007 hingga 2013  juga menunjukkan bahwa prevalensi kurang 
konsumsi sayur dan buah di provinsi Sulawesi Selatan terus meningkat dari 93,7% menjadi 
95,3%.
14 
Dari data Riskesdas 2013 provinsi Sulawesi Selatan yang mengalami peningkatan dari 
93,7% menjadi sekitar 96%.
14 
Menurut hasil perhitungan Badan Pusat Statistik Sebaran penduduk di Kabupaten Bantaeng 
pada delapan Kecamatan yang meliputi 46 desa dan 21 kelurahan.
15 
Kabupaten Bantaeng sebagai 
daerah agraris yang mengandalkan bidang pertanian dan perkebunan.
16 
Kabupaten Bantaeng 
merupakan daerah ke tiga tertinggi kurang mengkonsumsi buah dan sayur yaitu 87,1%.
17 
Berdasarkan keluarga Sadar Gizi (KADARZI) Provinsi Sulawesi Selatan keluarga yang terendah  
keempat adalah Kabupaten Bantaeng (34.3%).
18 
Berdasarkan Profil kesehatan Kab. Bantaeng 
2013 bahwa  prevalensi kurang konsumsi buah dan sayur untuk kelompok umur 15-24 tahun 
adalah 93,4 %. 
19 
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukanlah penelitian mengenai gambaran pengetahuan, 
sikap pada remaja SMA, ketersediaan di tingkat rumah tangga dan  pola konsumsi buah dan  
sayur di  Kabupaten Bantaeng tahun 2014. 
 
BAHAN DAN METODE 
         Jenis penelitian yang digunakan  adalah penelitian deskriptif dengan dengan rancangan 
cross sectional study. Penelitian Ini dilaksanakan di Kabupaten Bantaeng pada bulan April tahun 
2014. Populasi adalah siswa-siswi SMA Negeri 1 Eremerasa berjumlah 136 orang dan siswa-
siswi SMA Negeri 1 Bantaeng berjumlah 220 orang. Sampel penelitian ini adalah siswa-siswi 
yang bersedia menjadi responden penelitian. Penarikan sampel menggunakan proporsional 
sistematik random sampling dengan besar sampel 356 orang. Analisis data yang dilakukan adalah 
univariat dengan uji independent samples T-test. Pengetahuan, sikap siswa-siswi tentang 
konsumsi buah dan sayur, ketersediaan buah dan sayur di tingkat rumah tangga diukur 
menggunakan kuisioner. Pola konsumsi buah dan sayur siswa-siswi diukur menggunakan food 
frequency. Penyajian data yang telah diolah dilakukan dalam bentuk tabel dan atau  kemudian 






 Sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan (55,9%), dengan kelompok umur 16 
tahun (51,5%), dengan tingkat pendidikan terakhir orangtua yang di desa sebagian besar tidak 
tamat SD (69,1%) dan di kota sebagain besar Diploma/Sarjana/Sederajat (59,5%) kemudian 
pekerjaan orangtua responden yang di desa  sebagian besar adalah petani (69,1%) sedangkan 
yang di kota sebagain besar adalah pegawai swasta (29,1%) (Tabel 1). 
 Sebagian besar responden yang di desa memiliki pengetahuan kategori kurang  tentang 
konsumsi buah dan sayur yaitu sebanyak 114 orang (83,8%) dan  di kawasan perkotaan sebagian 
besar  memiliki pengetahuan kategori cukup tentang konsumsi buah dan sayur yaitu sebanyak 
107 orang (48,6%). Sebagian besar responden yang di desa memiliki sikap negatif tentang 
konsumsi buah dan sayur yaitu sebanyak 84 orang (61,8%) sedangkan yang di kota sebagian 
besar memilki sikap positif yaitu 160 orang  (72,7%). Sebagian besar responden yang di desa 
memiliki ketersedian buah dan sayur di tingkat rumah tangga berada pada kategori baik 
ketersediaannya yaitu 134 rumah tangga (98,5%) dan di kota ketersediaan buah dan sayurnya 
sebagian besar berada pada kategori kurang tersedia yaitu 199 rumah tangga (90,5%) (Tabel 2). 
 Sebagian besar responden yang di desa memilki pola konsumsi buah bukan musiman 
berada pada kategori sering yaitu 128 orang (94,1%), pola konsumsi buah musiman sebagian 
besar berada pada kategori jarang yaitu 91 (66,9%) dan pola konsumsi sayuran berada pada 
kategori sering yaitu 125 orang (91,9%). Selanjutnya, untuk yang di kota yang memiliki pola 
konsumsi buah bukan musiman berada pada kategori sering yaitu 211 orang (95,9%), pola 
konsumsi buah musiman sebagian besar berada pada kategori jarang yaitu 204 (92,7%) dan pola 
konsumsi sayuran berada pada kategori sering yaitu 177 orang (80,5%) (Tabel 3). 
 
PEMBAHASAN  
 Pengetahuan anak dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah pendidikan 
orangtua. Di kawasan pedesaan mayoritas pengetahuan tentang konsumsi buah dan sayurnya 
rendah karena dipengaruhi oleh pendidikan orangtuanya sedangkan di kawasan pedesaan 
pengetahuan konsumsi buah dan sayurnya baik karena pendidikan terakhir orangtuanya baik. 
 Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap diantaranya adalah lembaga 
pendidikan dan lembaga agama, jika pengetahuuannya kurang maka akan berdampak terhadap 
sikap ataupun tingkah lakunya dalam merespon sesuatu. Di kawasan pedesaan sikap konsumsi 
buah dan sayurnya negatif karena rendahnya pengetahuan yang mereka miliki sedangkan di 
kawasan pedesaan sikap konsumsi buah dan sayurnya positif karena pengetahuan yang mereka 
miliki berada pada kategori cukup. 
  Secara alamiah, di kawasan pedesaan yang keadaan geografisnya  terletak di dataran tinggi 
memberikan banyak peluang masyarakat untuk mengusahakan berbagai komuditi pertanian 
terutama tanaman holtikultura dan mayoritas masyarakatnya memiliki pekerjaan petani sehingga 
ketersediaan buah dan sayurnya baik. Sedangkan di kawasan perkotaan hanya mengandalkan 
pusat perbelanjaan pangan untuk memperoleh buah dan sayur sehingga ketersediaan buah dan 
sayur di tingkat rumah tangga kurang tersedia. Selain itu, dikawasan perkotaan keadaan 
geografisnya terletak di dataran rendah sehingga tanaman holtikultura tidak memberikan peluang 
masyarakat untuk  membudidayakan tanaman holtikultura.  
     Akan tetapi jika dilihat dari ketersediaan buah dan sayur di tingkat rumah tangga yang 
memiliki ketersedian buah dan sayur kategori cukup adalah rumah tangga di kawasan pedesaan. 
Dalam penyediaan makananan keluarga banyak yang tidak memanfaatkan bahan makanan yang 
bergizi, hal ini disebabkan karena kurangnya pengetahuan akan bahan makanan yang bergizi.
2
 
Meskipun di desa ketersediaan buah dan sayur cukup akan tetapi pengetahuan tentang konsumsi 
buah dan sayurnya kurang. Sedangkan di kawasan perkotaan ketersediaan buah dan sayurnya 
rendah akan tetapi pengetahuan konsumsi buah dan sayurnya cukup jadi konsumsi buah dan 
sayurnya juga sering. 
     Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa pola konsumsi buah musiman pada 
siswa-siswi salah satu SMA yang terletak di kawasan pedesaan dan perkotaan yang paling sering 
mengkonsumsi buah musiman adalah pada SMA Negeri 1 Eremerasa yang terletak di kawasan 
pedesaan dan yang paling jarang mengkonsumsi buah musiman adalah pada SMA Negeri 1 
Bantaeng yang terletak di kawasan perkotaan. Pola makan masyarakat pedesaan di Indonesia 
umumnya di warnai oleh jenis-jenis bahan makanan yang umum dan diproduksi setempat karena 
dapat dihasilkan sendiri.
20 
Di kawasan pedesaan pola konsumsi buahnya sering karena 
ketersediaan buahnya juga cukup. 
     Hasil penelitian yang diperoleh menunjukan bahwa pola konsumsi sayuran pada siswa-
siswi salah satu SMA yang terletak di kawasan pedesaan dan perkotaan yang paling sering 
mengkonsumsi sayuran  adalah pada SMA Negeri 1 Bantaeng yang terletak di kawasan perkotaan 
dan yang paling jarang mengkonsumsi sayuran adalah pada SMA Negeri 1 Bantaeng yang 
terletak di kawasan perkotaan. Pengetahuan dan sikap tentang pola konsumsi buah dan sayur 
sangat berpengaruh pada pola konsumsinya. Di kawasan perkotaan pola konsumsi sayurannya 
sering karena mayoritas siswa-siswinya memiliki pengetahuan cukup dan juga memiliki sikap 
positif sedangkan yang di desa pola konsumsi sayurannya jarang karena mayoritas siswa-
siswinya memilki pengetahuan kurang dan juga mayoritas memiliki sikap negatif. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa responden di kawasan pedesaan memiliki pengetahuan 
kategori kurang, sikap kategori negatif, ketersediaan buah dan sayur di tingkat rumah tangga 
cukup dan pola konsumsi buah dan sayurnya jarang. Sedangkan di kawasan perkotaan memiliki 
pengetahuan kategori cukup, sikap kategori positif, ketersediaan buah dan sayur di tingkat rumah 
tangga kurang dan pola konsumsi buah dan sayurnya sering. 
 Disarankan kepada siswa-siswi SMA Neg. 1 Eremerasa yang terletak di wilayah pedesaan 
agar  meningkatkan  pengetahuan, sikap dan pola konsumsi buah dan sayur kemudian 
mempertahankan ketersediaan buah dan sayur di tingkat rumah tangga dan diharapkan kepada 
siswa siswi SMA Neg. 1 Bantaeng yang terletak di wilayah perkotaan agar meningkatkan 
ketersediaan  buah dan sayur di tingkat rumah tangga dan mempertahankan pengetahuan, sikap, 
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Tabel 1. Distribusi Responden Menurut Umur, Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir    
              Orangtua, Pekerjaan Orangtua Siswa- Siswi SMA di Wilayah Pedesaan dan     





n % N % n % 
Umur 
15 tahun 


































































































































































Tabel 2.Distribusi Responden Menurut Pengetahuan, Sikap, Ketersediaan Buah dan  
              Sayur  Siswa-Siswi SMA di Wilayah Pedesaan dan Perkotaan di    
              Kab.Bantaeng 
  Sumber: Data Primer, 2014 
 
Tabel 3. Distribusi Responden Menurut Pola Konsumsi Buah dan Sayur Siswa-Siswi  





n % n % n % 


































































































Ketersediaan Buah dan Sayur 
Kurang  
Cukup 
 
114 
21 
1 
 
84 
52 
 
2 
134 
 
83,8% 
15,4% 
7% 
 
61,8% 
38,2% 
 
1,5% 
98,5% 
 
39 
107 
74 
 
60 
160 
 
199 
21 
 
 
17,7% 
48,6% 
33,6% 
 
27,3% 
72,7% 
 
90,5% 
9,5% 
 
 
153 
128 
75 
 
144 
212 
 
201 
155 
 
 
43,0% 
36,0% 
21,1% 
 
40,4% 
59,6% 
 
56,6% 
43,5% 
